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Minggu II  (periode, 12 Oktober – 12 Oktober 2015) 
Pada perdagangan karet dunia, baik di pasar spot maupun bursa berjangka, pada dua 
pekan terakhir, harga karet sudah bergerak stabil. Kendati masih jauh lebih rendah 
dibanding satu semester sebelumnya. Pada pekan kedua Oktober 2015, merujuk pada 
chart, mulai bergerak menguat. Pada perdagangan Senin (12/10) di bursa berjangka 
Singapura (Sicom), harga karet berada pada level US$ 126,90 sen/kg dan menguat 
dalam kisaran tipis hingga pada akhir pekan, Jum’at (16/10), pada level US$ 127,50 
sen/kg untuk kontrak penyerahan November 2015. Kenaikan harga di bursa Sicom, 
juga memicu kenaikan harga di pasar spot Palembang. Seperti yang tampak dalam 
chart, harga di pasar spot pada awal pekan berada pada level Rp 16.550 per kg 
menjadi Rp 16.556. Kenaikan harga karet di dalam negeri juga dipicu oleh harga karet 
berjangka di bursa Jepang (Tocom). 
 
Tercatat melalui Bloomberg, harga karet alami berjangka untuk kontrak paling aktif, 
Maret 2016 kembali menguat melanjutkan peningkatan yang terjadi pada perdagangan 
terakhir pekan sebelumnya. Kenaikan harga komoditas ini terjadi setelah negara-
negara produsen utama menggiatkan kerja sama untuk menangani harga yang terus 
melemah. Terpantau, bahwa harga minyak mentah yang sedang bergerak dalam trend 
bullish membuat harga karet juga memperoleh dukungan. Kenaikan harga minyak 
mentah membuat biaya produksi karet sintetis meningkat. Dampaknya permintaan 
terhadp karet alami mengalami kenaikan. Dengan kenaikan itu, maka harga karet 
Indonesia sedikit pulih walaupun masih sangat riskan. Sebagaimana laporan Gabungan 
Perusahaan Karet Indonesia (Gapkindo) bahwa pada 2014 dinyatakan menjadi 
produsen terbesar kedua setelah Thailand yang mencatatkan produksi 3.979.000 ton. 
Adapun peringkat ketiga penghasil karet terbesar dunia adalah Vietnam 1,042 juta ton.  
 
Selanjutnya, pada perdangan Selasa (13/10), dilaporkan berita Antara Palangkaraya, 
bahwa harga karet di pedalaman Kabupaten Barito Utara Kalimantan Tengah pada 
Selasa (13/10) turun menjadi Rp 5.000 per kilogram setelah sebelumnya Rp 6.000/kg. 
Turunnya harga karet ini sudah terjadi dalam dua bulan terakhir, walaupun sedikit pulih 
pada pekan pertama Oktober 2015. Selain faktor global yang menekan harga karet, 
juga turunnya harga karet itu juga diduga akibat permainan para tengkulak yang 
menguasai penjualan karet di daerah tersebut dengan menyesuaikan harga pasar di 
Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Masalahnya para petani setempat masih tergantung 
kepada para tengkulak karena di daerah ini tidak ada pabrik karet, padahal hasil panen 
karet cukup banyak. 
 
Pada perdagangan Rabu (14/10), dilaporkan berita Antara Palembang, bahwa 
komoditas karet menjadi komponen ekspor terbesar Sumatera Selatan (Sumsel) sejak 
puluhan tahun yakni mencapai 67,36 persen pada 2015, di susul batu bara dengan 
11,95 persen, dan sawit dengan 10,19 persen. Laporan itu menyebutkan, petani karet 
harus didorong meningkatkan nilai tambah dari produk yang dihasilkan seperti yang 
dilakukan sejumlah kelompok tani di Jambi yakni mengolah getah karet berbentuk 
bongkahan menjadi lembaran. Pada awal tahun 2015, harga getah karet bongkahan 



mencapai Rp 25.000 hingga Rp 30.000 per kg karena tingginya permintaan luar negeri 
sebagai dampak pertumbuhan ekonomi di Tiongkok yang mencapai 9,2 persen. 
Namun, hingga pada pekan kedua Oktober 2015, maka di tengah pelemahan ekonomi 
dunia, terutama  Tiongkok, telah berdampak harga karet Sumses melemah. Para petani 
karet Sumsel harus bangkit dari keterpurukan dengan mau mencoba membuat industri 
olahan getah karet. 
 
Demikian juga pada perdagangan Kamis (15/10), merujuk laporan Gabungan 
Perusahaan Karet Indonesia (Gapkindo) Sumatera Utara, melalui berita Antara, bahwa 
petani karet nampaknya harus makin bersabar, sebab tahun 2015 belum ada tanda-
tanda harga karet akan mampu membuat petani bersemangat karena harga ekspor 
karet masih sangat rendah. Harga karet masih berada di kisaran US$ 1,4 per kg. 
Menurut Gapkindo Sumut, tekanan harga dipengaruhi dua faktor, yaitu harga minyak 
 mentah dunia yang masih melemah, dan turunnya permintaan Republik Rakyat Cina, 
Amerika Serikat, Jepang dan India. Sementara itu, perusahaan pabrikan sebagian 
besar masih beroperasi tidak normal dan petani dilaporkan banyak yang tidak 
menderes getah karetnya dan bahkan menebang pohonnya. 
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